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Abstract: This article aims to present a brief literature review on scaffolding
forms in opportunity theory learning. To answer the research question, a
literature review was carried out with systematic search and selection of
articles. The search was conducted through Science Direct, Education Resource
Information Center (ERIC), Springer, and Google Scholar. The type of data
used is secondary data from articles on scaffolding forms in opportunity theory
learning, especially at the university level. The data collection method is by
reading related articles, then identifying scaffolding forms in probability theory
learning. The results of the identification are then analyzed through the
categorization and classification process. For valid data to be triangulated, the
source of the article is the first author. The last step is to describe the results of
the literature study and draw conclusions. Literature studies show that
scaffolding in opportunity theory learning consists of several forms, including:
the use of software such as TinkerPlots (TP), scaffolding in the form of "solution
plans”, worksheets as "guides”, small group scaffolding (SGS-Tool), game-
based scaffolding, and finally environmental provisions.

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan literatur singkat
tentang bentuk scaffolding dalam pembelajaran teori peluang. Untuk menjawab
pertanyaan penelitian, dilakukan tinjauan pustaka dengan pencarian dan
pemilihan artikel yang sistematis. Pencarian dilakukan melalui Science Direct,
Education Resource Information Center (ERIC), Springer, dan Google Scholar.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari artikel tentang bentuk
scaffolding dalam pembelajaran teori peluang khususnya di tingkat universitas.
Metode pengumpulan data adalah dengan membaca artikel terkait, selanjutnya
dilakukan identifikasi bentuk scaffolding dalam pembelajaran teori peluang.
Hasil identifikasi tersebut kemudian dianalisis melalui proses kategorisasi dan
klasifikasi. Untuk data valid yang akan ditriangulasi sumber artikel adalah
penulis pertama. Langkah terakhir mendeskripsikan hasil studi pustaka dan
menyimpulkan. Studi literatur menunjukan bahwa scaffolding dalam
pembelajaran teori peluang terdiri dari beberapa bentuk, antara lain:
penggunaan perangkat lunak seperti TinkerPlots (TP), scaffolding berupa
“rencana Solusi”, Lembar kerja sebagai “guide”, scaffolding kelompok kecil
(SGS-Tool), scaffolding berbasis permainan, dan terakhir enviromental
provisions.
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PENDAHULUAN

Banyak bidang ilmu pengetahuan dan teknologi menggunakan teori probabilitas (peluang),
antara lain termasuk teori keandalan, teori pelayanan publik, teori fisika, geodesi, astronomi,
penembakan, dan teori kendali otomatis (Primi et al., 2018). Selain itu, teori peluang juga
membantu statistik matematika dan terapan, yang digunakan dalam perencanaan dan organisasi
produksi, analisis proses, pengendalian kualitas produk, dan perawatan kesehatan. Semua ini
berarti bahwa pengajaran teori probabilitas di perguruan tinggi harus diatur dengan baik
(Nishonov, 2020).

Pembelajaran teori peluang diasosiasikan dengan paradigma eksperimen spesifik di mana
seseorang dihadapkan pada percobaan yang berurutan, yang masing-masing mempunyai dua
kemungkinan hasil, dan, pada setiap percobaan, diminta untuk memprediksi mana yang akan
terjadi sebelum hasilnya diperlihatkan. Dalam bentuk standar, urutannya ditentukan secara acak
oleh beberapa proses, dengan probabilitas setiap hasil tetap. Dalam keadaan seperti ini, sebuah
fenomena yang dikenal sebagai ‘pencocokan probabilitas' sangat sering diamati, di mana frekuensi
relatif dari prediksi seseorang, melalui serangkaian percobaan, mendekati probabilitas dari
masing-masing hasil (Ocak & Yamag, 2013).

Pentingnya kemampuan bernalar secara efektif tentang probabilitas dan statistik sudah
diakui oleh pengamat Pendidikan. Mereka merekomendasikan agar pelajar terbiasa dengan alat
statistik seperti mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menyajikan data dan menjadi lebih baik.
mampu berpikir tentang probabilitas dan menarik kesimpulan. Menurut laporan penelitian yang
sudah diteliti sebelumnya, kemampuan untuk menafsirkan informasi numerik dan bernalar secara
matematis harus dianggap sebagai keterampilan dasar. Sayangnya, kurikulum baik Tingkat
menengah maupun perguruan tinggi saat ini baru mulai memasukkan keterampilan statistik, dan
sebagai konsekuensinya, sebagian besar siswa memasuki perguruan tinggi dengan sedikit
pengalaman formal mengenai hukum probabilitas dan penalaran probabilistik (Hirsch &
O’Donnell, 2001).

Hal ini menyebabkan pembelajaran teori peluang di Tingkat perguruan tinggi masih
mengalami masalah, seperti kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap konsep yang dipelajari.
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa masih menggunakan pendekatan
umum ketika memutuskan perkiraan hasil suatu peristiwa (Garfield & Ahlgren, 2020). Selain itu,
individu dengan pengetahuan probabilitas yang tidak memadai menggunakan strategi intuitif
ketika menentukan probabilitas kejadian kompleks dan hal ini dapat menyebabkan
kesalahpahaman (Gurbiz et al., 2014). Studi lain menunjukkan bahwa mahasiswa masih sering
melakukan kesalahan saat menyelesaikan masalah probabilitas. Kegagalan siswa dalam
memecahkan masalah probabilitas berarti mereka tidak memahami konsep dan fakta ilmiah dasar.
Karena ketidakmampuan mereka dalam membaca perintah soal, penerapan aturan Bayes, dan
perhitungan kombinasi, siswa membuat beberapa kesalahan. (Astuti et al., 2020).

Scaffolding dapat membantu siswa menyelesaikan masalah probabilitas. Vygotsky
memperkenalkan Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) dengan pemecahan masalah, di mana
pelajar tidak dapat menyelesaikan masalahnya sendiri tetapi dapat meminta bantuan seorang ahli.
Bantuan ini mendorong perkembangan kemampuan pelajar. Scaffolding digunakan untuk
mengurangi kebebasan individu dalam mengerjakan tugas agar mereka dapat berkonsentrasi pada
keterampilan yang sulit(Ueno & Miyasawa, 2015). Scaffolding dapat digunakan oleh pengajar
untuk mengurangi kesulitan yang dihadapi pelajar saat memecahkan masalah matematika dan
belajar matematika (Chairani, 2015). Scaffolding dapat didasarkan pada mediasi langsung melalui
dialog antara pembelajar dan pengajar, namun dalam pengajaran di kelas terdapat kendala besar
mengenai seberapa banyak interaksi satu lawan satu yang dapat diakses oleh setiap pembelajar.
Oleh karena itu, pengajar yang ingin melakukan pembelajaran scaffold harus merancang kegiatan
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pembelajaran dan materi pendukung yang akan menempatkan pelajar pada ZPD mereka (Taber,
2018).

Berdasarkan penjabaran di atas, maka tujuan dari artikel ini adalah untuk meninjau
bagaimana penelitian dengan kerangka bentuk scaffolding telah berkontribusi untuk memajukan
pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran teori peluang. Pertama, akan
mengkaji beberapa penelitian terkait tentang scaffolding dalam pembelajaran matematika,
menyoroti kesamaan serta perbedaan dalam bentuk dan jenis scaffolding. Kedua, mengkaji
bagaimana penelitian berdasarkan bentuk scaffolding dalam pembelajaran matematika, khususnya
pembelajaran teori peluang dapat menjadi kerangka yang ideal untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar. Mengulas kontribusi dan keterbatasan penelitian yang fokus pada bentuk scaffolding
dalam pembelajaran teori peluang, serta memberikan kajian lebih lanjut yang perlu dilakukan.

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, dilakukan tinjauan pustaka dengan pencarian dan
pemilihan artikel yang sistematis. Pencarian dilakukan dengan memasukkan kata kunci yaitu
“bentuk scaffolding dalam pembelajaran teori peluang”, “scaffolding dalam pembelajaran
peluang”, dan scaffolding dan pembelajaran peluang” melalui ScienceDirect, Education Resource
Information Center (ERIC), SCOPUS, Springer, dan Google Scholar. Artikel yang ditulis dalam
bahasa Inggris dan Indonesia diterbitkan antara tahun 2015 dan 2024. Artikel-artikel tersebut
kemudian ditelaah dan dianalisis, sehingga diperoleh 18 artikel internasional dan 3 artikel nasional
yang diambil dari berbagai literatur melalui unduhan. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder. Proses pencarian dan pengecualian referensi diilustrasikan pada Gambar 1.

3.110 pencarian di google

Identifikasi scholar, 958 di science direct,
1240 di ERIC, dan 374 di

1

Penvaringan | Setelah menghapys duplikaf. 163 catatan dikecualikan,
205 gutikel tersaring ”| karena tidak memenuhi
syarat
v .
Pemetlksaa | 43 aikel teks. lengkap f{kﬁiﬁﬁn til;fmimﬁﬁzp
belavakan dinilai kelayakannya * mencukupi  informasi
1 tentang bentuk scaffolding

Included | 2] grtikel termasuk dalam analisis

Gambar 1. Proses pencarian dan pengecualian

Berdasarkan Gambar 1, metode pengumpulan data adalah dengan membaca artikel tentang
pembelajaran teori peluang, dan scaffolding. Selanjutnya dilakukan identifikasi terkait referensi
yang sudah didapatkan. Hasil identifikasi tersebut kemudian dianalisis melalui proses kategorisasi
dan Klasifikasi. Untuk data valid yang akan ditriangulasi sumber artikel adalah penulis pertama.
Langkah terakhir menjelaskan hasil tinjauan pustaka dan menyimpulkan.

PEMBAHASAN

Pembelajaran teori peluang pada setiap jenjang Pendidikan memiliki tantangan tersendiri.
Penelitian terkait hal ini sudah banyak dilakukan, baik dalam mengembangkan kemampuan
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mahasiswa dalam memahami konsep peluang, maupun dalam meningkatkan proses serta
ketercapaian tujuan pembelajaran teori peluang. Kazak et al. (2015) melakukan penelitian yang
berfokus pada eksplorasi peran dan hubungan scaffolding dan dialog dalam pertumbuhan
konseptual probabilitas. Fokus nya pada gerakan scaffold dan dialog dalam kelompok kecil yang
membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman matematika selama kegiatan kelompok
dalam konteks probabilitas. Scaffolding yang dimaksud adalah TinkerPlots (TP), perangkat lunak
untuk mendukung eksplorasi konsep secara probabilitas. Penggunaan ini dapat dipahami sebagai
scaffolding karena perangkat lunak ini mengurangi derajat kebebasan mahasiswa dengan berfokus
pada aspek masalah yang paling menonjol, sehingga memudahkan mahasiswa untuk
mengeksplorasi domain probabilitas dan mengkomunikasikan alasan mereka dengan orang lain.

Kazak & Pratt (2017), dalam penelitiannya memeriksa bagaimana penggunaan pemodelan
menjadi tantangan dalam membelajarkan konsep peluang. Mereka berpendapat bahwa pendekatan
pemodelan terpadu dapat memfasilitasi pemahaman distribusi yang terkoordinasi dengan
menggabungkan perspektif teoretis dan berorientasi data serta menyajikan probabilitas sebagai hal
yang lebih terhubung dengan kehidupan sosial siswa zaman modern. Scaffolding pemodelan
matematika dengan “rencana solusi” dalam pembelajaran peluang juga diteliti oleh Schukajlow et
al. (2015). Instrumen strategis “rencana solusi” adalah perancah yang dirancang khusus untuk
siswa menyelesaikan tugas pemodelan. Melalui pengorganisasian, elaborasi, latihan dan strategi
perencanaan yang ditawarkan secara sistematis oleh rencana solusi, dimaksudkan penataan
kognitif dari proses solusi dan karenanya peningkatan kompetensi pemodelan siswa. Rencana
Solusi yang dimaksud seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Scaffolding berupa “Rencana Solusi”

No Rencana Instruksi
1  Tugas pemahaman e membaca teks dengan tepat!
e gambarkan situasinya dengan jelas!
e Buat sketsa!
2 Mencari matematika e Mencari data yang Anda perlukan, jika perlu buatlah
asumsi!
e Mencari hubungan matematika (misalnya melalui
persamaan atau rumus probabilitas)!
3 Menggunakan e Apa yang kamu ketahui tentang kontennya? Gunakan
Matematika hal tersebut (Contoh: selesaikan persamaan, balikkan
rumus, gambarkan grafik)!
Akhiri hasil Anda dengan tepat!
e Tautkan hasil Anda ke tugas dan periksa apakah cocok!
e Tuliskan jawaban akhir Anda!

4 Menjelaskan hasil

Sumber : (Schukajlow et al., 2015)

Seperti terlihat pada Tabel 1, dengan memecah seluruh proses solusi menjadi empat langkah
proses pemodelan, kesulitan siswa dapat dideteksi dan ditemukan dengan lebih mudah dan nyata.
Dengan demikian, diagnosis mandiri oleh siswa harus dimungkinkan, dan, jika diperlukan,
dukungan yang tercantum dalam “rencana solusi” mungkin sudah memberikan bantuan yang
cukup bagi mahasiswa untuk mengatasi kesulitan mereka. Jika tidak, pengajar dapat memberikan
umpan balik lebih lanjut dengan segera dan tepat.

Bantuan dalam pembelajaran dapat diberikan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah
“guide” dalam bentuk lembar kerja. Lembar kerja salah satu bentuk dari hard scaffolding (Choo
etal., 2011). Suryana & Wulandari (2019), memberikan lembar kerja sebagai bentuk dari ‘guide’
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agar proses penemuan dalam pembelajaran menjadi terarah. Dalam penelitiannya, scaffolding
dilakukan pada saat diskusi kelas terjadi antar sesama mahasiswa serta antara mahasiswa dan
dosen sehingga terjadi pertukaran informasi yang saling melengkapi. Scaffolding berfungsi
sebagai "guide" untuk mendapatkan temuan dan sangat penting untuk mengoptimalkan Zone of
Proximal Development (ZPD) mahasiswa. ZPD diartikan sebagai jarak antara tingkat
perkembangan aktual seorang individu dengan tingkat perkembangan potensial yang dapat dicapai
melalui bimbingan atau kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih ahli (Ahmadi Safa & Rozati,
2017).

Pemberian scaffolding dalam pembelajaran di kelas tidak lepas dari kegiatan kolaboratif
berupa diskusi kelas. Hal ini memungkinkan komunikasi antara mahasiswa dapat berlangsung
efektif. Calor et al. (2022) mengembangkan alat untuk mendukung pengajar matematika dalam
menyusun scaffolding kelompok kecil di tingkat kelompok. Alat ini disebut sebagai Alat
Scaffolding Kelompok Kecil (SGS-Tool). Desain scaffolding kelompok kecil untuk diskusi
matematika, disajikan pada Gambar 2.

4. Providing confingent 5. Checking whether the
ma Mathematical conlent @2 group can conlinue on
support its awn

Bs

1. Determining whether
group's maximum level
of understanding has
bien reachad

diagnosis

6. Providing process
support

Gambar 2. Alat Scaffolding Kelompok Kecil (SGS-Tool) (Calor et al., 2022)

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, SGS-Tool terdiri dari 6 langkah, antara lain: 1)
menentukan apakah tingkat pemahaman maksimum kelompok telah tercapai, 2) mendiagnosis
tingkat pemahaman maksimal kelompok, 3) memeriksa diagnosis, 4) memberikan dukungan
konten matematika; 5) memeriksa apakah grup dapat melanjutkan sendiri, dan 6) memberikan
dukungan proses. SGS-Tool dirancang untuk meningkatkan perilaku scaffolding pengajar
matematika selama diskusi matematika kelompok kecil. Alat ini berbeda karena berfokus pada
dukungan yang diberikan di tingkat kelompok agar diskusi matematika tetap berjalan.

Dalam beberapa tahun terakhir, para peneliti telan mulai mengeksplorasi berbagai
pendekatan (dalam hal ini scaffolding) untuk menjembatani representasi pengetahuan informal dan
formal dalam pembelajaran berbasis permainan (Barzilai & Blau, 2014). Salah satu penelitian
terkait hal ini, seperti yang dilakukan oleh (Sullivan, 2022), yang memanfaatan CODAP untuk
menumbuhkan kapasitas penalaran probabilistik siswa. CODAP (Common Online Data Analysis
Platform), yang dapat di akses pada situs www.codap.concord.org, adalah alat yang mudah
digunakan untuk melibatkan siswa dalam penalaran probabilistik melalui pendekatan frequentist.
Games ini memberi peluang untuk menghasilkan beberapa pengulangan simulasi dalam waktu
singkat. Hasilnya, dengan menggunakan CODAP untuk melibatkan siswa dalam simulasi dan
dengan hati-hati menyusun pertanyaan-pertanyaan lanjutan, intuisi siswa tentang ide-ide tekrait
peluang dapat dieksplorasi secara bermakna.

Penelitian lain dilakukan oleh Hidayat et al. (2023), yang penerapan teknik scaffolding
dalam pembelajaran teori peluang untuk mengatasi tingkat kecemasan dalam menyelesaikan soal.
Teknik scaffolding yang dipilih adalah teknik scaffolding level 1 enviromental provisions
(classroom organization artefacts), yakni teknik mengkondisikan lingkungan untuk mendukung
kegiatan belajar. Sebelum berinteraksi dengan pelajar, pengajar merancang pembelajaran dengan
enviromental provisions termasuk alat peraga yang sesuai dan pengorganisasian kelas, yang tidak
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hanya melibatkan pengaturan tempat duduk tetapi juga penpengajartan dan pengaturan waktu.
Pada level 1, dengan bekal yang sesuai, pembelajaran dapat berlangsung melalui interaksi dengan
artefak yang ada di dalam kelas seperti diagram dinding, puzzle, dan alat ukur (Anghileri, 2006).

Strategi pengajar untuk Pembelajaran Scaffolding, disajikan pada Gambar 3.

looking,
touching and
verbalising

parallel
modelling

prompting and
probing

l

students
explaining and
justifying

showing and
telling

teacher

LEVEL 1
environmental provisions
arelacts Classroom
-~ organisation free play
L = “-\.\ € play
L l .
-~
L \ ¥
‘__,.-
peer sequencing and structured
collaboration pacing tasks
v
emaolive sell correcting
feedback tasks
LEVEL 2
explaining, reviewing and restructuring
Reviewing Restructuring

providing
meaningful
conlexis

simplifying the
problem

rephrasing
students” talk

l

negotiating
meanings

l explaining

interpreting
students” actions
and talk

LEVEL 3
developing conceptual thinking

developing generating
representational | -

io0ls

making

connections conceptual

discourse

L

Gambar 3. Strategi pengajar untuk Pembelajaran Scaffolding (Anghileri, 2006)

Gambar 3 menunjukkan bahwa gagasan scaffolding juga mengandaikan bahwa
pembelajaran bersifat hierarkis dan dibangun di atas fondasi yang kokoh, sementara pengajar
mengetahui bahwa unsur-unsur pemahaman dapat muncul dalam diri siswa sebagai kumpulan
eklektik hingga koneksi terjalin.

SIMPULAN

Saat ini kebutuhan akan kajian pustaka ilmiah sangat besar, terutama bagi para peneliti yang
menyusun proposal penelitian. Kebanyakan jurnal ilmiah hanya menawarkan hasil penelitian yang
menjadi bukti teori tertentu. Hanya sedikit artikel yang memuat tinjauan pustaka mengenai isu
aktual. Sebagai rekap, tinjauan ini telah memeriksa pertanyaan penelitian, yaitu bentuk scaffolding
yang diterapkan dalam pembelajaran matematika khususnya teori peluang. Studi literatur
menunjukan bahwa scaffolding dalam pembelajaran teori peluang terdiri dari beberapa bentuk,
antara lain: dialog penggunaan perangkat lunak seperti Thinker Plot, scaffolding berupa “rencana
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Solusi”, Lembar kerja sebagai “guide”, scaffolding kelompok kecil (SGS-Tool), scaffolding
berbasis permainan seperti CODAP (Common Online Data Analysis Platform), dan terakhir
enviromental provisions. Dalam ulasan ini, berbagai jenis scaffolding diintegrasikan ke dalam
model konseptual, terutama yang berkaitan dengan pembelajaran teori peluang. Meskipun
scaffolding adalah konsep yang penting dan sering menjadi kajian untuk diteliti, banyak yang
belum diketahui tentang seberapa efektif scaffolding yang diterapkan dalam Pendidikan. Sehingga
penelitian lebih lanjut terkait keefektifan scaffolding dalam pembelajaran, khususnya teori peluang
perlu dilakukan.
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